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BAB V

o KESIMPULAN DAN SARAN

lﬁada bab V Karya Akhir ini, penulis akan membahas kesimpulan dan saran

Jgnﬁuam buedeyq ‘|

@ {eH

genal penelitian terhadap analisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag

di

15 &

e adap perusahaan manufaktur sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa

E

b@pun

k lpdonesia selama periode 2020-2023. Bab ini akan berisi kesimpulan dan saran

r;slm

e altﬂilengan penelitian.

P’ada bagian kesimpulan, penulis akan memberikan kesimpulan dari penelitian

mmﬁnge’nal pengaruh variabel utama terhadap audit report lag. Fokus penelitian ini pada

Jey yninjas, neje uelbeggs di

A
epun-bue

1N

gvariabgl dependen yaitu audit report lag. Serta variabel independen diantaranya adalah
éreputaéi auditor, opini auditor, komite audit perempuan, komposisi dewan komisaris

3 :
gperem‘puan, kompleksitas operasi perusahaan, dan earnings per share. Kesimpulan ini

Q
-

gbertujUan untuk merangkum temuan utama dan menjelaskan pengaruh dari setiap variabel

=
Q

zterhadép audit report lag. Selanjutnya pada bagian saran akan berisi saran berdasarkan

Q
5

-hasil penelitian untuk perbaikan praktik audit dan manajemen perusahaan.

2

ZA. Kesimpulan

= =

2 ' Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh reputasi auditor, opini auditor,
S &

_(E ko;mite audit perempuan, komposisi dewan komisaris perempuan, kompleksitas operasi

péfrusahaan, dan earnings per share terhadap audit report lag. Berdasarkan temuan dari
perelitian yang telah dibahas di bab sebelumnya, peneliti memberikan kesimpulan
sebagai berikut :

1.;Tidak terdapat cukup bukti bahwa reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap

-=audit report lag.

86



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

n} eAuey ynanias neje uelbeqgas dipnbusw buede)iq |

|

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusw edue)

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa opini auditor berpengaruh negatif terhadap audit

‘cteport lag.

.?Tidak terdapat cukup bukti bahwa komite audit perempuan berpengaruh negatif

w

‘:terhadap audit report lag.

S

. “Terdapat cukup bukti bahwa komposisi dewan komisaris perempuan berpengaruh

‘negatif terhadap audit report lag.

(62}

. 5Terdapat cukup bukti bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif
f;terhadap audit report lag.
6. {:Terdapat cukup bukti bahwa earnings per share berpengaruh negatif terhadap audit

;report lag.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

T
B. Sal,iran

“ Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. Peneliti berharap saran ini
dabat memberikan kontribusi positif bagi mereka
1. 7Bagi peneliti selanjutnya

_Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mengeksplorasi faktor lain

;yang mungkin mempengaruhi audit report lag, mengingat tidak adanya bukti

;signifikan mengenai pengaruh reputasi auditor dan opini auditor. Penelitian

\:Ianjutan sebaiknya mempertimbangkan variabel tambahan atau metodologi baru

‘i’ untuk memahami lebih dalam pengaruh reputasi auditor dan opini auditor. Selain

itu, penelitian berikutnya perlu menyelidiki lebih jauh peran anggota komite audit
perempuan serta efek komposisi dewan komisaris perempuan, kompleksitas operasi

c*perusahaan, dan earnings per share terhadap audit report lag guna memberikan

-=wawasan yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor tersebut.
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2. Bagi perusahaan

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan keterwakilan perempuan dalam dewan

;:komisaris mereka, karena hal ini dapat mempercepat proses audit dan mengurangi

‘:audit report lag. Dengan meningkatkan keberagaman di tingkat dewan komisaris,

perusahaan dapat memperoleh manfaat berupa proses audit yang lebih efisien dan

waktu pelaporan yang lebih cepat. Selain itu, perusahaan perlu memperhatikan dan
: fnengelola kompleksitas operasional mereka secara efektif untuk meminimalkan
j?keterlambatan dalam pelaporan audit. Penyederhanaan proses dan struktur
{:operasional dapat membantu mempercepat proses audit dan laporan keuangan,

:isehingga meningkatkan efisiensi keseluruhan dalam pelaporan keuangan.

3. Q'Bagi investor

_ Bagi investor, penting untuk memperhatikan bahwa komposisi dewan komisaris
Lperempuan dapat berdampak negatif pada pengurangan audit report lag. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan dewan komisaris yang lebih didominasi
| bleh perempuan memungkinkan berkurangnya potensi terjadinya audit report lag.

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kompleksitas operasi

j,perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, maka dari itu investor

= perlu menyadari dan mempertimbangkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan
wdapat menyebabkan keterlambatan dalam laporan audit. Kemudian, earnings per
?share yang berpengaruh negatif terhadap audit report lag, maka investor perlu
lebih memperhatikan laporan keuangan perusahaan terutama jika earnings per
share mengalami penurunan karena hal ini bisa menjadi indikasi tantangan dalam

Y bisnis.
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